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ABSTRAK

Judul : Peran  Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor dalam
Mempersiapkan Arah Karir Siswa Melalui Layanan Informasi di
SMAN 7 Padang
(Studi Deskriptif terhadap Siswa Kelas XI1 SMA Negeri 7 Padang)
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Pembimbing : 1. Dr. Riska Ahmad, M.Pd., Kons
2. Drs. Yusri, M.Pd., Kons

Tugas guru Bimbingan dan Konseling/konselor (guru BK/konselor) yang
terkait dengan pengembangan karir adalah membantu siswa dalam memahami,
menilai informasi, memilih dan mengambil keputusan karir. Di SMA Negeri 7
Padang terungkap layanan infromasi Kkarir belum terlaksana sebagaimana
mestinya, di mana layanan informasi karir yang diberikan belum dapat membantu
siswa mempersiapkan karir. Penelitian ini adalah mendeskripsikan peran guru
BK/konselor dalam mempersiapkan Karir siswa melalui layanan informasi dilihat
dari materi, metode dan media yang digunakan.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang populasinya seluruh
siswa kelas XII SMAN 7 Padang sebanyak 303 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan proportional random sampling sehingga didapat sampel
sebanyak 75 orang. Instrumen pengumpul data adalah angket yang menggunakan
skala Likert. Data diolah dengan menggunakan statistik sederhana yaitu teknik
analisis persentase.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) guru BK/konselor sudah
berperan dengan baik dalam mempersiapkan arah karir siswa melalui materi
layanan informasi yang diberikan. (2) guru BK/konselor sudah berperan dengan
baik dalam memilih metode layanan informasi untuk mempersiapkan arah karir
siswa. (3) guru BK/konselor sudah berperan dengan baik dalam memilih media
layanan informasi untuk mempersiapkan arah karir siswa.

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada guru BK/konselor: (a) agar
materi yang diberikan lebih lengkap, diantaranya informasi untuk persiapan karir,
yaitu informasi tentang perguruan tinggi yang berada di luar negeri, sistem kredit
semester (SKS), nilai-nilai kehidupan, gaya hidup, jurusan yang ada di universitas
seluruh Indonesia, status perguruan tinggi swasta. (b) agar dapat memilih metode
yang lebih bervariasi, tidak monoton sehingga siswa tertarik untuk mengikuti
layanan lebih lanjut, misalnya tidak dengan metode ceramah saja tetapi divariasi
dengan metode diskusi, karyawisata dan sebagainya. (c) agar dapat memanfaatkan
media yag tersedia dengan sebaik mungkin untuk lebih memahami materi yang
diberikan dan termotivasi untuk mengikuti proses layanan, seperti penayangan
video dengan mengunakan media infocus. Kepada guru mata pelajaran agar dapat
bekerja sama dengan guru BK/konselor dalam mengarahkan siswa yang sesuai
dengan kemampuan dan potensi serta minat pelajarannya dengan arah pilihan
karirnya. Kepada kepala sekolah disarankan agar dapat mendukung kesuksesan
proses pelaksanaan layanan informasi karir denagn efektif dan efisien.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru  bimbingan dan  konseling/konselor  memiliki  tugas,
tanggungjawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling terhadap siswa. Menurut PP No. 74 Tahun 2008 (dalam Akhmad
Sudrajat, 2009: 1) tugas guru bimbingan dan konseling/konselor terkait dengan
pengembangan karir yang sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat dan
kepribadian siswa adalah membantu siswa dalam memahami, menilai
informasi, serta memilih dan mengambil keputusan karir.

Melalui layanan informasi, diharapkan siswa dapat menerima dan
memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa itu
sendiri. Sejalan dengan itu, W. S Winkel (1991: 274) mengungkapkan:

Tujuan pemberian layanan informasi bukan hanya supaya siswa

membekali dirinya dengan pengetahuan dan pemahaman untuk

masa sekarang ini saja, melainkan supaya mereka menguasai

cara-cara memperbaharui serta merevisi bekal pengetahuan itu di

kemudian hari.

Pemberian layanan informasi menjadi lebih penting, karena dapat
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan dan
berguna sebagai acuan untuk bersikap dan bertingkah laku sehari-hari, sebagai
pertimbangan bagi arah pengembangan diri, dan sebagai dasar pengambilan
keputusan yang bijaksana.

Seorang siswa dalam kehidupannya akan dihadapkan dengan sejumlah

pilihan, baik yang berhubungan dengan kehidupan pribadi, sosial, belajar



maupun karirnya. Adakalanya siswa mengalami kesulitan untuk mengambil
keputusan dalam menentukan pilihan mana yang sebaiknya dipilih. Salah
satunya adalah kesulitan dalam menentukan jurusan saat berada di kelas XI
yang dapat membantu pemilihan arah karir saat berada di kelas XII Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang merupakan sebagai salah satu tugas
perkembangan yang harus dicapai seorang remaja, seperti yang diungkapkan
oleh Elida Prayitno (2006:46) bahwa “salah satu tugas perkembangan remaja
yang harus dicapai adalah memperoleh kemampuan untuk memilih dan
mempersiapkan diri dalam karir”. Dari kutipan tersebut dapat diketahui
kemampuan yang harus dicapai remaja yaitu memilih dan mempersiapkan diri
dalam karirnya yang sedang menjalani pendidikan formal.

Sejalan dengan itu, W. S Winkel (1997: 609) “mengungkapkan remaja
yang sedang menjalani pendidikan formal mempersiapkan diri untuk kelak
berpartisipasi sebagai tenaga kerja. Oleh karena itu, harus dibantu menemukan
tempatnya di dunia kerja yang sesuai baginya, untuk bisa mengambil
keputusan berdasarkan pemahaman, baik tentang diri sendiri dan situasi
hidupnya. Sebagai acuan dalam mengambil keputusan berpedoman pada
pengolahan informasi yang relevan tentang lingkungan hidupnya dalam era
pembangunan”.

Kemampuan tersebut harus dipupuk melalui banyak usaha
mendampingi perkembangan karir remaja supaya dia semakin paham akan

dirinya sendiri, lingkungan hidupnya serta proses pengambilan keputusan dan



semakin mantap mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan, keterampilan,
sikap serta nilai, yang semuanya diperlukan dalam menekuni karirnya.

Dalam mempersiapkan arah karir, siswa dapat merencanakan masa
depannya secara matang, yang menyangkut pilihan program studi di
sekolahnya, pilihan kegiatan ekstrakurikuler dan pilihan studi lanjutan.
Selanjutnya Yulidar Ibrahim dan Khairani (2002: 5) menjelaskan:

Setiap jenis karir mempunyai tuntutan yang berbeda-beda, karena

itu tugas guru BK/Konselor untuk mengusahakan keserasian

antara tuntutan karir dengan keadaan individu. Seseorang akan

lebih sukses dalam tuntutan karir bila tuntutan karir sesuai dengan
kemampuan, bakat, minat, kepribadian dan aspek individu yang
dipercayakan untuk memangku jabatan tertentu. Pengenalan diri

dan pengenalan lingkungan Kkarir merupakan modal untuk

mendapatkan kepuasan karir, sehingga bila individu sudah

memilih salah satu Kkarir, maka ia akan bertanggung jawab atas

karir tersebut.

Untuk mengusahakan keserasian antara tuntutan karir dengan keadaan
individu diperlukan informasi oleh siswa sebagai acuan dalam bertindak. Hal
ini sesuai dengan pendapat W. S Winkel (1997: 319) yaitu:

Layanan informasi selain mengumpulkan data dan mengelola

bahan informasi, juga mencakup aneka usaha untuk membantu

siswa di jenjang pendidikan menengah dalam memanfaatkan
bahan itu bagi perkembangannya sendiri dan perencanaan masa
depannya.

Hal ini senada dengan pandangan Hoppock (dalam W. S Winkel, 1997:
310) bahwa informasi yang diberikan kepada siswa diolah oleh siswa untuk
dihubungkan dengan data diri sendiri dalam mempertimbangkan berbagai
kemungkinan pilihan, menyesuaikan diri dengan pengetahuan yang dimiliki

sebagai acuan terhadap rencana dan keinginan yang kurang sesuai dengan

kenyataan lingkungan hidup.



Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, maka sangat penting
peranan guru BK/Konselor dalam menuntun siswa untuk mempersiapkan arah
karirnya salah satunya melalui layanan informasi. Melalui layanan informasi
yang diberikan diharapkan siswa dapat dituntun untuk mempersiapkan diri
dalam menentukan arah karir serta menginformasikan data atau keterangan
yang diperoleh tentang bakat, minat, potensi dan kemampuan yang dimilikinya
sebagai acuan untuk mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang siswa kelas XII SMAN 7
Padang pada tanggal 15 agustus 2012 dan 5 orang siswa kelas XII SMAN 7
Padang pada tanggal 21 November 2012 dari jurusan IPA dan IPS dari kelas
yang berbeda-beda. Diketahui bahwa informasi yang diberikan oleh guru
BK/Konselor belum bisa menuntun siswa untuk mempersiapkan arah karirnya,
siswa belum mengetahui jurusan apa yang akan dipilihnya saat di perguruan
tinggi. Ketidaktahuan itu disebabkan karena kurangnya informasi perguruan
tinggi terkait dengan bagaimana, cara dan apa yang akan dilakukan untuk
mempersiapkan diri tentang karir yang akan dipilihnya. Selain itu siswa belum
memahami diri terkait dengan kemampuan secara akademis, minat dan bakat
sebagai bahan pertimbangan dalam memilih jurusan di Perguruan Tinggi
dengan baik. Materi yang diberikan oleh guru BK/Konselor saat berada di
kelas XII sudah diperoleh pula pada saat kelas X dan XI, jadi materi yang
diberikan kepada siswa tidak diperbaharui dan tidak disesuaikan dengan tugas

perkembangan siswa. Selanjutnya, siswa memaparkan bahwa guru



BK/Konselor kurang memanfaatkan media yang bervariasi dan metode yang
digunakan monoton, yaitu ceramah dan tanya jawab.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 21 November 2012 dengan
salah seorang guru BK/Konselor yang mengajar kelas XIlI, diketahui bahwa
materi layanan informasi yang sudah diberikan tentang informasi perguruan
tinggi meliputi jurusan yang tersedia di perguruan tinggi tersebut, prospek
kerjanya dan tentang biaya perkuliahan. Kemudian berdasarkan hasil observasi
tentang program bimbingan dan konseling semesteran dan bulanan, diperoleh
bahwa materi yang diberikan selama dua semester tentang karir meliputi (1)
informasi Kkarir dan pekerjaan serta pendidikan lanjutan, (2) hubungan antara
bakat, minat dengan pekerjaan dan perguruan tinggi, persyaratan Karir (3)
Perguruan tinggi kedinasan (4) Informasi Karir, pekerjaan dan pendidikan,
pekerjaan serta pendidikan lanjutan.

Penelitian yang dilakukan Endah (2009: 56) terungkap pelayanan
bimbingan dan konseling belum berjalan sebagaimana yang diharapkan.
Diketahui dari hasil penelitian, siswa berpendapat metode yang digunakan guru
BK/Konselor dalam penyelenggaraan layanan informasi karir kurang baik.
Peran guru BK/Konselor dalam menanggapi masalah siswa terkait informasi
karir kurang baik. Penelitian yang dilakukan Mega Mustika (2011: i) terdapat
hubungan yang signifikan antara informasi karir yang diperoleh dengan
perencanaan karir siswa. Artinya siswa memperoleh informasi karir yang
cukup akan mampu merencanakan Kkarirnya secara baik. Siswa akan

memanfaatkan informasi karir yang diperolehnya dalam menentukan karir apa



yang akan ditekuninya. Penelitian Hilyati Fadhillah (2011: i) mengungkapkan
siswa memiliki pemahaman yang baik tentang dirinya dalam perencanaan karir
dan siswa memiliki pemahaman yang baik tentang lingkungannya dalam
perencanaan karir. Berdasarkan hasil dari penelitian yang terdahulu dapat
diketahui bahwa guru BK/Konselor berperan dalam pemberian informasi karir
untuk mempersiapkan arah Karir siswa agar memiliki pemahaman tentang diri
dan lingkungannya.

Fenomena yang terjadi di lapangan tersebut, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru BK/Konselor dalam
Mempersiapkan Arah Karir Siswa melalui Layanan Informasi di SMAN 7

Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Informasi tentang karir yang diberikan oleh guru BK/Konselor belum bisa
menuntun siswa dalam mempersiapkan arah karir yang sesuai dengan bakat,
minat dan potensi yang dimiliki oleh siswa.

2. Siswa belum mengetahui tentang karir apa yang akan dijalaninya setelah
tamat SMA.

3. Siswa belum begitu memahami bagaimana cara dan apa yang akan
dilakukan dalam mempersiapkan diri untuk karir yang dipilihnya.

4. Materi yang diberikan guru BK/Konselor belum bisa menuntun siswa dalam

mempersiapkan arah karirnya.



5. Metode yang digunakan guru BK/Konselor dalam pemberian layanan
informasi tentang karir membuat siswa kurang menarik mengikuti layanan
seperti ceramah.

6. Guru BK/Konselor kurang memanfaatkan penggunaan media dalam

pemberian layanan informasi Karir.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi ~masalah, maka peneliti membatasi
permasalahan penelitian berkaitan pada:
1. Peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir siswa melalui
layanan informasi dilihat dari materi yang diberikan.
2. Peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir siswa melalui
layanan informasi dilihat dari metode yang digunakan.
3. Peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah Kkarir siswa melalui

layanan informasi dilihat dari media yang digunakan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditentukan perumusan masalahnya, yaitu bagaimana peran guru BK/Konselor
dalam mempersiapkan arah karir siswa melalui layanan informasi di SMAN 7

Padang?

. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah sebelumnya, maka

pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah:



Bagaimana peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah Kkarir siswa
melalui layanan informasi dilihat dari materi yang diberikan?

Bagaimana peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir siswa
melalui layanan informasi dilihat dari metode yang digunakan?

Bagaimana peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah Kkarir siswa

melalui layanan informasi dilihat dari media yang digunakan?

. Asumsi

Penelitian ini dilandasi oleh beberapa asumsi, yaitu:

1.

2.

Setiap siswa memiliki pilihan karir yang berbeda-beda.
Setiap siswa membutuhkan informasi karir.
Layanan informasi tentang karir merupakan salah satu layanan bimbingan

dan konseling yang dapat menambah wawasan siswa tentang karir.

. Salah satu tugas guru BK/Konselor adalah memberikan layanan informasi.

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan tentang:

1.

Peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir siswa melalui
layanan informasi dilihat dari materi yang diberikan.

Peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir siswa melalui
layanan informasi dilihat dari metode yang digunakan.

Peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir siswa melalui

layanan informasi dilihat dari media yang digunakan.



H. Manfaat Penelitian

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1. Bagi guru BK/Konselor, sebagai bahan masukan dalam pemberian layanan
informasi untuk membantu siswa mempersiapkan arah Karir.

2. Bagi sekolah khususnya Kepala Sekolah, dapat mengetahui peran guru
BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir siswa dan sebagai acuan
dalam memambantu siswa mempersiapkan arah Karir siswa, sehingga siswa
mudah memasuki perguruan tinggi dan diterima diperguruan tinggi yang
diinginkan.

3. Bagi peneliti, mengembangkan dan menambah wawasan dalam
melaksanakan penelitian serta mengetahui peran guru BK/Konselor dalam
mempersiapkan arah Karir siswa melalui layanan informasi di SMAN 7
Padang.

I. Penjelasan Istilah
Istilah-istilah yang berhubungan dengan judul penelitian ini, yaitu:
1. Peran
Menurut Firman (dalam Enda, 2009: 15) pengertian peran adalah
pola tindakan yang diharapkan dari seseorang dalam tindakan yang
melibatkan orang lain. Peran mencerminkan posisi seseorang dalam sistem
sosial dengan hak dan kewajiban, kekuasaan dan tanggung jawab yang
menyertainya. Dengan demikian, peran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kegiatan atau peran apa saja yang dilakukan guru BK/Konselor

dalam memberikan layanan informasi tentang karir.
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2. Persiapan Karir

Menurut W. S Winkel (1997: 635) “persiapan karir yang dapat
dilakukan di SMA vyaitu siswa mengenal dunia kerja, lingkungan pendidikan
lanjutan dan diri sendiri dalam kaitan dalam satu sama lain terutama bila
siswa sudah mulai memikirkan secara serius kemungkinan untuk memasuki
bidang jabatan tertentu”.

Persiapan karir yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
persiapan yang dilakukan siswa berdasarkan informasi yang diperoleh dari
guru BK/Konselor sebagai acuan untuk membantu menentukan arah karir
dan keputusan karir yang akan dijalani.

3. Layanan Informasi

Menurut Prayitno (1997: 36) layanan informasi adalah layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa menerima dan
memahami berbagai informasi seperti informasi pendidikan dan
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
untuk kepentingan siswa. Layanan informasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan layanan informasi berkenaan dengan
persiapan karir siswa.

Jadi yang dimaksud tentang peran guru BK/konselor dalam
mempersiapkan arah karir siswa melalui layanan informasi pada penelitian
ini adalah kegiatan-kegiatan/ peran apa saja yang dilakukan guru
BK/konselor untuk mempersiapkan arah karir siswa yang sesuai dengan
kebutuhan siswa yaitu informasi tentang pendidikan lanjutan dan diri sendiri
yang saling mempengaruhi. Sehingga dapat membantu siswa menentukan

arah karir dan keputusan karir yang akan dijalani.
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KAJIAN TEORI

A. Peran
1. Pengertian Peran

Peran pada umumnya diartikan sebagai suatu kewajiban dari
seseorang dalam hidup bermasyarakat atau tindakan yang harus dimiliki
oleh seseorang dalam hidup bermasyarakat, sehingga dia memiliki suatu
kedudukan sosial diantara masyarakat lainnya yang berhubungan dengan
orang lain atau suatu kelompok dengan kelompok lainnya. Sehubungan
dengan itu Sarlito Wirawan Sarwono (2003: 214) menjelaskan bahwa:

Istilah peran diambil dari dunia teater. Dalam dunia teater
seseorang aktor harus bermain sebagai tokoh tertentu dan
dalam posisinya sebagai tokoh itu dia diharapkan untuk
berprilaku secara tertentu. Posisi aktor dalam teater itu
dianalogikan dengan posisi aktor dalam teater yaitu bahwa
perilaku yang diharapkan dari padanya tidak berdiri sendiri,
melainkan selalu berada dalam kaitannya dengan adanya
orang-orang lain yang berhubungan dengan orang atau aktor
tersebut.

Peran memerlukan posisi seseorang dalam sistem sosial berserta hak
dan kewajiban, pengaruh dan tanggung jawabnya, agar bisa berinteraksi
dengan orang lain (satu sama lainnya), maka dia perlu berbagai cara untuk
mengantisipasi sikap orang lain. Peran apa saja yang dilakukan seseorang
akan menggambarkan aktualisasi dirinya, sumbangannya terhadap
hubungan sikap dan perilakunya sangat terkait dengan orang lain yang
berinteraksi dengannya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 600) “peran adalah

pemain; tukang lawak; perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh

11
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orang yang berkedudukan dalam masyarakat”. Tingkah yang dimaksudkan
di sini adalah kelakuan; tingkah laku (2005: 762). Dari beberapa pengertian
di atas, diperoleh kesimpulan bahwa peran merupakan pola tindakan yang
diharapkan dari guru BK/Konselor dalam mempersiapkan Kkarir siswa

melalui kegiatan bimbingan dan konseling.

. Peran Guru BK/Konselor dalam Mempersiapkan karir siswa
Guru BK/Konselor memegang peranan dalam mempersiapkan arah
karir siswa sesuai dengan pendapat M. Thayib Manrihu (1988: 23) bahwa:

a. Konselor adalah seorang aktivis yang memegang peranan
developmental, vyaitu  mempersiapkan  pengalaman-
pengalaman Di mana orang-orang dapat menguasai
perilaku-perilaku yang sesuai bagi perkembangan Karir
yang efektif dan bukan hanya peranan remedial dalam
menghadapi anak-anak muda dan orang-orang dewasa yang
mengalami dilema pilihan.

b. Para konselor diharapkan memahami perkembangan Karir,
sanggup membantu para pendidik merealisasikan implikasi-
implikasi perkembangan Karir bagi modifikasi-modifikasi
kurikulum dan menciptakan kesempatan-kesempatan
belajar yang relevan dengan rentang bakat manusia yang
luas, serta juga diharapkan bahwa para konselor akan
bekerja sama dengan pihak-pihak lain dalam menempatkan
siswa-siswa dan orang-orang dewasa dalam kesempatan-
kesempatan mendidikan okupasional dalam masyarakat.

Berdasarkan kutipan di atas guru BK/Konselor berperan dalam
mempersiapkan arah Kkarir siswa sesuai dengan perkembangan karirnya dan
bekerja sama dengan pihak lain agar siswa dapat menguasai tugas
perkembangan karirnya.

Menurut Yulidar dan Khairani (2002: 8) “konsep karir lebih banyak

berhubungan dengan persiapan yang dilakukan sebelum menekuni suatu



13

pekerjaan dan prestasi saat melakukan suatu pekerjaan dan biasa ditekuni
sepanjang kehidupan”. Pada jenjang SMA diharapkan siswa dapat membuat
perencanaan yang lebih tegas tentang masa depannya, yang menyangkut
pilihan program studi disekolahnya, pilihan kegiatan ekstrakurikuler, dan
pilihan studi lanjutan. Demikian pula siswa mampu membayangkan
hambatan-hambatan yang akan muncul dalam pelaksanaan rencananya.

Sejalan dengan itu, W. S Winkel dan Sri Hastuti (2004: 685)
mengungkapkan bahwa “’perencanaan arah Kkarir berkaitan erat dan harus
disesuaikan dengan kecenderungan karier yang akan dikembangkan”. Kunci
dari perencanaan yang matang dan keputusan yang bijaksana terletak dalam
pengelolaan informasi tentang diri sendiri dan lingkungan hidup siswa.
Sejalan dengan itu, A. Muri Yusuf (2002: 61) mengungkapkan “fungsi
informasi Kkarir adalah sebagai persiapan untuk pemilihan pekerjaan, pilihan
dan penempatan pada program/jurusan yang sesuai dengan ’siapa ia’ karena
pilihan studi yang tidak tepat akan mengakibatkan persiapan arah Kkarir
mereka tidak berada pada jalur yang benar”.

Pemberian informasi yang tepat dan menafsirkan makna informasi
tersebut bagi dirinya sendiri menjadi kebutuhan siswa sehingga dapat
mendorong mereka membuat pilihan-pilihan yang bisa
dipertanggungjawabkan. Siswa diharapkan dapat mempertimbangkan secara
mandiri pilihan pendidikan lanjutan yang akan dimasukinya setelah diberi
informasi yang benar dan dapat mempertimbangkan berbagai faktor yang

dapat mempengaruhinya. Menurut W. S Winkel (1997: 309)
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mengungkapkan layanan informasi mencakup aneka usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang
lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangannya. Di mana data
psikologis atau data sosial tentang diri sendiri, yang diperoleh dalam rangka
pengumpulan data melalui alat-alat tes dan nontes merupakan informasi
yang harus dicerna oleh siswa yang menghasilkan pemahaman tentang diri
sendiri dan dalam mengarahkan proses perkembangannya.

Dengan demikian, peran guru BK/Konselor dalam pemberian
layanan informasi tentang Karir terkait dengan perencanaan dan persiapan
arah karir siswa, di mana guru BK/Konselor harus mempetimbangkan
segala aspek pribadi dari hasil himpunan data yang diinformasikan kepada
siswa sebagai bahan acuan dalam mempersiapkan arah karirnya.

Pengelolaan informasi tentang diri sendiri dan lingkungan hidup
siswa merupakan benang merah dalam mempersiapkan arah karir. Menurut
W. S Winkel (2005: 685) menegaskan informasi yang diperoleh siswa
adalah” 1) informasi tentang diri sendiri, meliputi (a) kemampuan
intelektual, (b) bakat khusus di bidang studi akademik, (c) minat-minat, baik
yang bersifat lebih luas maupun yang bersifat lebih khusus, (d) hasil belajar
dalam berbagai bidang studi inti, (e) sifat-sifat kepribadian yang mempunyai
nilai-nilai relevansi terhadap partisipasi dalam suatu program studi
akademik, (f) perangkat kemahiran kognitif, (g) nilai-nilai kehidupan, (h)

bekal berupa keterampilan khusus, (i) kesehatan fisik dan mental, (j)
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kematangan vokasional; 2) informasi tentang lingkungan hidup yang relevan
dengan perencanaan karier”.

Mempersiapkan arah Kkarir tidak dapat dilakukan tanpa
mempertimbangkan berbagai faktor, baik faktor yang ada dalam diri
maupun faktor yang datang dari luar diri seperti kesempatan, pandangan
masyarakat dan filasafat hidup. Semua faktor hendaknya dijelaskan kepada
siswa, dalam rangka mempersiapkan diri untuk lebih realitas dalam memilih
karir yang akan ditekuni. Sehubungan dengan itu Prayitno (1997: 66)
mengungkapkan bahwa bidang pengembangan Karir, pelayanan bimbingan
dan konseling di SMA membantu siswa merencanakan dan
mengembangkan masa depan karir, yang dapat dirinci sebagai berikut:

a. Pemantapan  pemahaman  diri  berkenaan  dengan

kecenderungan karir yang hendak dikembangkan.

b. Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya,
Khususnya karir yang hendak dikembangkan.

c. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

d. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih
tinggi, khususnya sesuai dengan Kkarir yang hendak
dicapainya.

Dapat disimpulkan bahwa, guru BK/Konselor dapat membantu siswa

dalam mempersiapkan dan merencanakan arah karirnya dengan cara
membantu siswa memahami diri sesuai dengan arah karirnya, memberikan

informasi karir, dunia kerja dan pendidikan lanjutan sesuai dengan Kkarir

yang akan dijalaninya.
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B. Karir
1. Pengertian Karir

Dalam Kamus Bahasa Inggris (dalam W. S Winkel, 1997: 571) dapat
ditemukan beberapa kata yang sama-sama menunjuk pada pengertian
pekerjaan yaitu employment, job, occupation dan career. Kata employment
dan job lebih menekankan aspek bahwa seseorang sibuk mengerjakan
sesuatu dan mendapat imbalan ekonomis atau usaha dan waktu yang
dicurahkannya, tanpa memperhatikan apakah orang tersebut sungguh-
sungguh merasa terlibat dalam pekerjaanya dan memandangnya sebagai
kepuasan pribadi yang bersifat nonekonomis.

Kata occupation lebih menekankan aspek bahwa seseorang merasa
terlibat di dalam pekerjaannya karena telah mempersipkan diri untuk
memegang pekerjaan itu dan memperoleh kepuasan pribadi, tetapi
keterlibatannya masih dapat dibatasi pada jam-jam bekerja saja. Kata
vocation dan career lebih menekankan aspek bahwa seseorang memandang
pekerjaannya sebagai ‘panggilan hidup’ yang meresapi seluruh alam pikiran
dan perasaan dan mewarnai seluruh gaya hidupnya, tanpa
mengesampingkan kedua aspek lainnya yang disebutkan di atas. Dengan
demikian karir dapat diartikan sebagai sebuah ‘panggilan hidup’ yang
mewarnai seluruh gaya hidup (life style), untuk memenuhi panggilan
tersebut perlu adanya persiapan secara matang agar mendapatkan kepuasan

secara materil maupun moril.
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Selain itu menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati
(1994: 5) “karir adalah suatu istilah yang mempunyai pengertian yang cukup
luas, pembahasan dapat menjangkau mulai dari rencana pendidikan sampai
pada pemilihan jabatan, gaya hidup, rencana kawin, pekerjaan paroh
waktu”. Dengan demikian karir dapat diartikan sebagai perencanaan untuk
masa depan khususnya pendidikan lanjutan pada siswa SMA.

Karir diciptakan, dibina dan dikembangkan melalui dan selama
kehidupan. Semuanya itu berkaitan erat dengan seberapa baik seseorang
mengelola diri sendiri, memahami orang lain dan lingkungan, serta
berhubungan dengan orang lain dan lingkungannya. Menurut A. Muri Yusuf
(2002: 29) “karir bukan hanya job dan bukan pula okupasi. Karir mencakup
preokupasi, okupasi dan post okupasi selama kehidupan seseorang”.
Seseorang akan sukses dalam karirnya bila berhasil dalam tiga ‘dunia’
tersebut yaitu dunia pendidikan (preoccupation), dunia kerja (occupation)
dan dunia pensiun (postuccupation). Dengan demikian dunia pendidikan
merupakan persiapan (preoccupation) untuk menentukan keberhasilan karir

seseorang.

. Perkembangan Karir

Memangku jabatan tertentu ada sejarah perkembangannya yang
meliputi jangka waktu yang lama. Garis perkembangan ini dikenal dengan
istilah career development, occuptional development, vocational

development yang dalam bahasa Indonesia dewasa ini lazimnya disebut
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dengan perkembangan jabatan atau perkembangan karir. Menurut Splete
(dalam M. Thayib Manrihu, 1992) yang menyatakan bahwa:

Perkembangan karier adalah suatu proses yang berjalan terus
menerus dan berlangsung sepanjang tahap kehidupan serta
mencakup pengalaman-pengalaman rumah tangga, sekolah dan
masyarakat yang berkaitan dengan konsep diri individu serta
implementasinya dalam gaya hidup ketika orang itu hidup
senang dan mendapat penghasilan.

Proses perkembangan Kkarir bersifat sangat kompleks karena
mengandung penggabungan dari banyak faktor dan bercirikan perubahan,
serta merupakan bagian penting dalam perencanan hidup. Menurut W. S
Winkel (2005: 682-684) bahwa “perencanaan yang matang menuntut
pemikiran tentang segala tujuan yang akan dicapai dalam jangka panjang
(long range goals) dan tujuan yang akan dicapai dalam jangka pendek
(short range goals)”.

Hal tersebut senada dengan pandangan kelompok Ginzberg (dalam
W. S Winkel, 1997: 575) bahwa pilihan karir sebagai bagian dari suatu studi
tentang dunia kerja, pilihan karir tidak hanya terjadi sekali saja melainkan
mengalami suatu proses perkembangan yang meliputi jangka waktu antara
enam sampai 15 tahun. Selama masa remaja tengah dan dewasa muda dari
umur 17 sampai lebih kurang dari 25 tahun terdapat pada fase realitas yang
dibagi menjadi tiga fase, untuk siswa SMA berada pada fase eksplorasi
(exploration) yaitu di mana orang muda mempertimbangkan dua atau tiga
alternatif pilihan karirnya tetapi belum dapat mengambil keputusan dan fase

pemantapan (chrytallization), di mana remaja merasa lebih mantap kalau

memangku karir tertentu. Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa masa
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yang paling menuntut siswa untuk lebih mempersiapkan karir dimasa depan
adalah pada masa Sekolah Menengah Atas atau sederajat.

Tugas-tugas perkembangan Kkarir yang harus dicapai seorang remaja
menurut teori Donald Super yaitu perencanaan garis besar masa depan
(chrytallization) antara 14-18 tahun, yang terutama meninjau diri sendiri dan
situasi hidupnya, penentuan yang bercirikan mengarahkan diri kebidang
jabatan tertentu. Jadi, remaja harus bisa mencapai tugas perkembangannya
dengan optimal agar sukses pada tahap perkkembangannya.

Perkembangan Kkarir yang dirumuskan oleh The National Vocatinal
Guidance Association (dalam W. S Winkel, 1997: 591) adalah gabungan
faktor-faktor psikologis, sosiologis, pendidikan, fisik, ekonomis dan
kesempatan yang bersama-sama membentuk jabatan seseorang. Gabungan
ini mencakup banyak faktor internal dan eksternal. Faktor internal dapat
dibedakan satu dengan yang lainnya, tetapi tidak dapat dipisahkan satu sama
lain karena bersama-sama membentuk keunikan kepribadian seseorang.
Faktor tersebut adalah:

a. Nilai-nilai kehidupan
b. Taraf intelegensi

c. Bakat khusus

d. Minat

e. Keadaan jasmani

Faktor eksternal dapat dibedakan satu dengan yang lainnya tetapi
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya karena bersama-sama menciptakan
keseluruhan ruang gerak hidup. faktor eksternal terkait adalah sebagai

berikut:
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a. Masyarakat

b. Keadaan sosial-ekonomi keluarga

c. Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti

d. Pendidikan sekolah

e. Pergaulan dengan teman-teman sebaya

f. Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada setiap
program studi atau latihan yang mempersiapkan seseorang untuk
diterima pada jabatan tertentu dan berhasil di dalamnya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor yang
dapat mempengaruhi perkembangan Kkarir seseorang yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang terdapat pada
diri sendiri sedangkan faktor eksternal yang terdapat pada lingkungan

sekitar.

C. Layanan Informasi
1. Karakteristik Layanan Informasi
Layanan Informasi adalah penyampaian berbagai informasi kepada
sasaran layanan agar individu dapat mengolah dan memanfaatkan informasi
tersebut demi kepentingan hidup dan perkembangannya. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Prayitno (2004: 2) tujuan umum layanan informasi, yaitu:
a. Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya
informasi tertentu oleh peserta layanan. Informasi tersebut
selanjutnya digunakan oleh siswa untuk keperluan sehari-
hari (dalam rangka effective daily living) dan perkembangan
dirinya.

b. Tujuan khusus layanan informasi terkait dengan fungsi-
fungsi konseling. Fungsi pemahaman paling dominan dan
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paling langsung diemban oleh layanan informasi.
Pemahaman dan penguasaan peserta terhadap informasi
yang diperlukan akan memungkin ia mampu memahami
dan menerima diri dan lingkungan secara objektif, positif
dan dinamis; mengambil keputusan; mengarahkan diri
untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai dengan
keputusan yang diambilnya; dan akhirnya
mengaktualisasikan diri secara terintegrasikan.

Layanan informasi menjadikan individu mandiri yaitu memahami
dan menerima diri dan lingkungan secara positif, objektif dan dinamis,
mampu mengambil keputusan, mampu mengarahkan diri sesuai dengan
kebutuhannya tersebut dan akhirnya dapat mengaktualisasikan dirinya.

Sejalan dengan hal itu, W.S Winkel (1997: 309) mengungkapkan
bahwa “tujuan layanan informasi diadakan untuk membekali siswa dengan
pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang
pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi sosial, supaya mereka belajar
tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan
kehidupannya sendiri”. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa layanan

informasi bertujuan untuk membekali siswa dengan wawasan dan

pengetahuan sebagai acuan dalam merencanakan masa depan.

. Pentingnya Layanan Informasi

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Prayitno dan Erman
Amti (1999:266) ada tiga alasan utama mengapa layanan informasi perlu
dilaksanakan, vyaitu: “a) Untuk membekali individu dengan berbagai
pengetahuan lingkungan yang diperlukan, untuk memecahkan masalah yang

dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar pendidikan, jabatan maupun
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sosial budaya, b) memungkinkan individu untuk dapat menentukan arah
hidupnya “kemana ia pergi “’syaratnya adalah apabila ia mengetahui apa
yang harus dilakukan dan bagaimana bertindak secara kreatif dinamis
berdasarkan informasi yang ada, c¢) setiap individu adalah unik, keunikan
akan membawa pola-pola pengambilan keputusan yang berbeda-beda sesuai
dengan aspek kepribadian masing-masing individu. Pertemuan antara
keunikan individu dan variasi kondisi yang ada dilingkungan masyarakat
yang lebih luas diharapkan dapat menciptakan berbagai kondisi baru baik
individu yang bersangkutan maupun bagi masyarakat”.

Dalam menjalani kehidupan terkait dengan perkembangan diri,
individu memerlukan berbagai informasi, baik untuk keperluan
kehidupannya sehari-hari  sekarang maupun untuk perencanaan
kehidupannya ke depan. Layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan
individu akan informasi yang mereka perlukan. Dalam layanan ini,
disampaikan berbagai informasi, informasi itu kemudian diolah dan
digunakan oleh individu untuk kepentingan hidup dan perkembangannya.
W.S Winkel (1997: 310) mengungkapkan tiga alasan pokok mengapa
layanan pemberian informasi merupakan usaha vital dalam keseluruhan
program bimbingan yang terencana dan terorganisasi yaitu:

a. Siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai
masukan dalam  mengambil  ketentuan mengenai
pendidikan lanjutan sebagai persiapan untuk memangku
suatu jabatan di masyarakat. Dengan memiliki
pengetahuan yang tepat mungkinlah bahwa jumlah pilihan
yang dapat mereka pertimbangkan bertambah.

b. Pengetahuan yang tepat dan benar membantu siswa untuk
berpikir lebih rasional tentang perencanaan masa depan
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dan tuntutan penyesuaian diri daripada mengikuti
sembarangan keinginan saja tanpa memperhitungkan
kenyataan dalam lingkungan hidupnya. Infromasi yang
relevan dapat membebaskan siswa dari keterikatan pada
pola berpikir yang kaku, dan sekaligus memperluas
cakrawala pandangannya.

c. Informasi yang sesuai dengan daya tangkapnya
menyadarkan siswa akan hal-hal yang tetap dan stabil,
serta hal-hal yang akan berubah dengan bertambahnya
umur dan pengalaman.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
layanan informasi siswa mampu memahami dan mengerti tentang
bimbingan dan konseling yang dapat membantu menyelesaikan
permasalahan yang dialami siswa serta mampu mengambil keputusan yang
berhubungan dengan pendidikaan, jabatan, dan karir.

Menjadi tugas seorang konselor untuk mengumpulkan dan
menyampaikan informasi tertentu yang ada kaitannya dengan kebutuhan
siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa layanan informasi sangat bermanfaat
bagi siswa maupun orang tua dalam rangka mempersiapkan karir siswa.
Menurut Annas Salahudin(2012: 1) secara umum, tujuan bimbingan dan
konseling karir di sekolah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan

kepribadian) yang terkait dengan pekerjaan.

b. Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan informasi
karir yang menunjang kematangan kompetensi kerja.

c. Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan
menguasai pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau
keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi cita-cita
karirnya di masa depan.

d. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas Karir,
dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan

(persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosiopsikologis
pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja.
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e. Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu
merancang kehidupan secara rasional untuk memperoleh
peran-peran yang sesuai dengan minat, kemampuan dan
kondisi kehidupan social ekonomi.

f. Mengenal keterampilan, minat dan bakat. Keberhasilan atau
kenyamanan dalam suatu karir amat dipengaruhi oleh minat
dan bakat yang dimiliki. Oleh karena itu, setiap orang harus
memahami kemampuan dan minatnya, dalam bidang
pekerjaan apa dia mampu, dan apakah dia berniat terhadap
pekerjaan tersebut.

g. Memiliki kemampuan atau kematangan untuk mengambil
keputusan Kkarir.

h. Memiliki  kemampuan untuk menciptakan suasana
hubungan industrial yang harmonis, dinamis, berkeadilan
dan bermartabat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan diberikannya
layanan infromasi tentang Kkarir, agar siswa memahami dirinya sendiri
terkait dengan kemampuan, bakat, minat, kepribadian dan mengetahui dan

memahami tentang dunia kerja yang akan menjadi arah pilihan karirnya.

. Materi Layanan Informasi pada Bidang Pengembangan Karir

Materi yang diberikan kepada siswa hendaknya disesuaikan dengan
kebutuhan dan permasalahan siswa, sehingga benar-benar dapat dirasakan
lebih bermanfaat dan memiliki makna. Materi informasi yang lengkap dan
akurat akan sangat membantu siswa untuk lebih tepat dalam
mempertimbangkan dan memutuskan pilihannya. Menurut Prayitno (2004:
7) bahwa:

Untuk keperluan layanan informasi, informasi yang menjadi isi

layanan harus spesifik dan dikemas secara jelas dan rinci

sehingga dapat disajikan secara efektif dan dipahami dengan

baik oleh siswa. Informasi dimaksudkan itu sesuai dengan
kebutuhan aktual siswa sehingga tingkat kemanfaatan layanan

tinggi.
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Dalam Panduan Pengembangan diri (2006: 22) materi
pengembangan layanan informasi yaitu informasi tentang potensi,
kemampuan, arah dan kondisi karir meliputi: “a) hubungan antara minat,
bakat, pekerjaan dan pendidikan c) persyaratan karir b) pendidikan umum
dan pendidikan kejuruan d) informasi karir/pekerjaan/pendidikan”.

Dengan materi tersebut diharapkan guru BK/Konselor mampu
memahami dan mengaplikasikannya dengan sebaik mungkin, sehingga
siswa tidak mengalami masalah ataupun mampu membuat rencana dan
mengambil keputusan tepat.

Senada dengan itu, Prayitno (1997: 77) menjelaskan materi layanan
informasi dalam pada bidang pengembangan karir, meliputi pemberian
informasi tentang:

a. Tugas perkembangan masa remaja tentang kemampuan dan

perkembangan karir.

b. Perkembangan karir di masyarakat.

c. Sekolah menengah, kursus-kursus, berserta program
pilihannya, baik umum maupun kejuruan dalam rangka
pengembangan karir.

d. Jenis, tuntutan dan syarat-syarat jabatan yang dapat
dimasuki tamatan SMA, seperti kemampuan, pengetahuan,
dan keterampilan yang harus dimiliki.

e. Kemungkinan permasalahan dalam pilihan pekerjaan, karir,
dan tuntutan pendidikan yang lebih tinggi serta berbagai
akibatnya.

f. Pelaksanaan pelayanan bimbingan karir bagi siswa.

Jadi, informasi-informasi tersebut harus didapat oleh siswa agar

sukses dalam perkembangan karirnya di masa yang akan datang.

Diharapkan dari materi tersebut siswa dapat lebih optimal dalam

mempersiapkan karirnya.
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4. Metode Layanan Informasi

Metode layanan informasi merupakan cara/strategi yang digunakan
guru BK/Konselor dalam memberikan layanan informasi. Menurut Prayitno
(1997:62) layanan informasi disekolah dapat diselenggarakan melalui:

Ceramah, tanya jawab dan diskusi yang dilengkapi dengan

peragaan, selebaran, tayangan foto, mengadakan karya wisata

ke tempat-tempat objek-objek yang dimaksud, serta dapat

diselenggarakan dengan mengundang berbagai nara sumber,

baik disekolah sendiri, dari sekolah lain, dan lembaga-lembaga

pemerintah, maupun dari berbagai kalangan dimasyarakat

dapat diundang untuk memberikan informasi kepada siswa.

Namun, semua itu harus direncanakan dan dikoordinasikan

oleh guru BK/Konselor.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa banyak cara atau metode yang
dapat digunakan dalam pemberian layanan informasi. Namun dalam
penggunaan metode ini dituntut keahlian dan kreatifitas guru BK/Konselor
untuk memilih metode mana yang cocok dan dibutuhkan oleh siswa.

Melalui metode yang tepat akan terjadi interaksi yang baik antara guru

BK/Konselor dan siswa dalam pemberian layanan informasi.

. Media Layanan Informasi

Dalam penyampaian layanan informasi dapat digunakan media
pembantu berupa alat peraga, media tulis dan grafis serta perangkat dan
program elektronik (seperti televisi, radio, komputer, OHP, LCD). Media
merupakan bagian dari sistem insturksional secara keseluruhan.

Menurut Azhar Arsyad (2007:75) ada bebrapa kriteria yang patut

diperhatikan dalam memilih media, yaitu:
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a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih
berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan
secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari
dua atau tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,
konsep, prinsip atau regenalisasi. Agar dapat membantu
proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan
sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan
kemampuan mental siswa.

c. Praktis, luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana
atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu
dipaksakan.

d. Guru terampil mengunakannya, karena nilai dan manfaat
media amat ditentukan oleh guru yang menggunakannya.

e. Pengelompokan sasaran, artinya media yang digunakan
disesuaikan dengan kelompok sasaran Kita.

f.  Mutu teknis, misalnya informasi atau pesan yang ditonjolkan
dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen
lain yang berupa latar belakang.

Kriteria pemilihan media di atas harus menjadi pertimbangan dalam
menyusun perencanaan pembelajaran dalam upaya mencapai tujuan
pengajaran yang diharapkan.

Guru BK/Konselor sebagai salah satu tenaga pengajar disekolah
harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media
pembelajaran. Karena media belajar memiliki peranan yang penting untuk
mendukung proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ibrahim (dalam Azhar Arsyad, 2007:16) menjelaskan “betapa pentingnya
media pembelajaran karena media pembelajaran membawa dan
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi siswa dan mempengaruhi
semangat mereka, membantu memantapkan pengetahuan pada benak siswa

serta menghidupkan pelajaran”.
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Untuk itu guru BK/Konselor harus memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran karena media
pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar
mengajar, dan pemilihan media belajar yang tepat merupakan kunci
keberhasilan demi tercapainya tujuan pendidkan pada umumnya dan tujuan
pembelajaran disekolah pada khusunya.

Media dalam bimbingan dan konseling antara lain adalah komputer
dan perangkat audio visual.Komputer merupakan salah satu media yang
dapat dipergunakan oleh konselor dalam proses konseling. Menurut Pelling
(dalam Boy Soedarmadji, 2007: 1) menyatakan bahwa penggunaan
komputer (internet) dapat dipergunakan untuk membantu siswa dalam
proses pilihan karir sampai pada tahap pengambilan keputusan pilihan karir.
Hal ini sangat memungkinkan, karena dengan membuka internet, maka
siswa akan dapat melihat banyak informasi atau data yang dibutuhkan untuk
menentukan pilihan studi lanjut atau pilihan karirnya.

Informasi yang dapat dilihat di internet diantaranya tentang profil
sebuah perguruan tinggi. Bahkan, informasi yang didapat tidak sebatas pada
perguruan tinggi saja, tetapi bisa sampai masing-masing program studi dan
bahkan sampai pada kurikulum yang dipergunakan oleh masing-masing
program studi. Data yang didapat oleh siswa pada akhirnya menjadi suatu
dasar pilihan yang dapat dipertanggungjawabkan. Tentu saja, pendampingan

konselor sekolah dalam hal ini sangat diperlukan.
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D. Kerangka Konseptual
Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan penelitian, maka
peneliti mencoba membuat kerangka konseptual. Adapun kerangkanya adalah

sebagai berikut:

Peran guru BK/konselor
dalam mempersiapkan
arah Kkarir siswa

L ___»| Arahpilihan
karir

Melalui layanan
informasi dilihat dari
aspek:

1. Materi
2. Metode
3. Media

Gambar 1
Peran Guru BK/Konselor dalam Mempersiapkan Arah Karir Siswa melalui
Layanan Informasi.

Berdasarkan kerangka konseptual, dapat dilihat bahwa penelitian ini
mengungkap tentang peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir
siswa melalui layanan informasi ditinjau dari aspek materi, metode dan media
yang digunakan sehingga hal tersebut dapat membantu siswa dalam

menentukan arah pilihan karirnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 7 Padang
mengenai peran guru BK/Konselor dalam mempersiapkan arah karir siswa
melalui layanan informasi dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Guru BK/konselor sudah berperan dengan baik dalam mempersiapkan
arah karir siswa melalui materi layanan informasi yang diberikan.
2. Guru BK/konselor sudah berperan dengan baik dalam memilih metode
layanan informasi untuk mempersiapkan arah karir siswa.
3. Guru BK/konselor sudah berperan dengan baik dalam memilih media

layanan informasi untuk mempersiapkan arah karir siswa.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ada beberapa hal yang dapat

disarankan kepada:

1. Guru BK/Konselor

a. Hasil temuan, yaitu guru BK/konselor sudah berperan dengan baik

dalam mempersiapkan arah karir siswa melalui materi layanan
informasi yang diberikan. Disarankan agar materi yang diberikan
lebih lengkap, diantaranya informasi untuk persiapan karir, yaitu:
1) Perguruan tinggi yang berada di luar negeri
2) Sistem SKS

3) Nilai-nilai kehidupan
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4) Gaya hidup
5) Jurusan yang ada di universitas seluruh Indonesia
6) Status perguruan tinggi swasta

b. Hasil temuan, yaitu guru BK/konselor sudah berperan dengan baik
dalam memilih metode layanan informasi untuk mempersiapkan arah
karir siswa. Disarankan agar pemilihan metode lebih bervariasi lagi
dan tidak monoton sehingga siswa tertarik untuk mengikuti layanan
lebih lanjut, misalnya tidak dengan metode ceramah saja tetapi
divariasi dengan metode diskusi, karyawisata dan sebagainya.

c. Hasil temuan, yaitu guru BK/konselor sudah berperan dengan baik
dalam memilih media layanan informasi untuk mempersiapkan arah
karir siswa. Disarankan agar guru BK/Konselor memanfaatkan
media yag tersedia dengan sebaik mungkin agar siswa dapat lebih
memahami materi yang diberikan dan termotivasi untuk mengikuti
jalannya layanan. Seperti penayangan video dengan mengunakan
media infocus.

2. Guru mata pelajaran agar dapat bekerja sama dengan guru BK/konselor
dalam mengarahkan siswa yang sesuai dengan kemampuan dan potensi
serta minat pelajarannya dengan arah pilihan karirnya.

3. Kepala sekolah disarankan agar dapat mendukung kesuksesan proses
pelaksanaan layanan informasi dengan cara menyediakan dan
mengusahakan waktu yang efektif untuk pelaksanaan layanan informasi
agar pelaksanaan layanan informasi tidak terkendala dengan waktu yang

ada serta menyediakan fasilitas untuk kelancaran proses layanan.
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